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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

berkah dan rahmat-Nya, Kantor Bahasa Maluku dapat menyelesaikan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Tahun 2016. Laporan ini merupakan laporan 

pertanggungjawaban Kantor Bahasa Maluku  atas pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia di bidang 

pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di wilayah Provinsi 

Maluku, sebagaimana diamanahkan oleh Undang – Undang Nomor 24 Tahun 2009 

tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. 

Dalam laporan ini disajikan target dan capaian kinerja Kantor Bahasa Maluku 

tahun 2016 yang meliputi kinerja atas pencapaian  delapan keluaran penting yang 

mendukung empat sasaran strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.  

Dengan dukungan alokasi anggaran yang setiap tahun terus meningkat, secara 

bertahap pula telah terlaksana berbagai kegiatan pengkajian dan pemasyarakatan 

bahasa dan sastra dalam rangka perwujudan visi dan misi Kantor Bahasa Maluku 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Berkat kerja keras dan dukungan dari 

seluruh pemangku kepentingan, baik pusat maupun daerah, secara umum Kantor 

Bahasa Maluku telah berhasil merealisasikan beberapa target kinerja melalui sejumlah 

kegiatan atau aktivitas yang menghasilkan keluaran dengan target capaian yang sudah 

ditetapkan.  

Melalui laporan ini,  Kantor Bahasa Maluku berharap  dapat memberikan 

gambaran objektif tentang kinerja Kantor Bahasa Maluku dalam melaksanakan tugas 

pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di wilayah Provinsi 

Maluku untuk tahun 2016. Selain itu, laporan ini diharapkan juga dapat menjadi acuan 

yang berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pengkajian 

dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia  pada masa-masa mendatang.  

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat 

dalam proses penyusunan laporan ini, baik dalam bentuk kontribusi data, kontribusi 

penulisan laporan, maupun bentuk kontribusi lainnya. 

 
 Ambon,  Desember  2016 

Kepala Kantor  
  

 

     

  

Dr. Asrif, M.Hum. 

       NIP 197709022006041001 
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A. GAMBARAN UMUM 

Kantor Bahasa Maluku merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 

mempunyai tugas melaksanakan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra 

Indonesia di Provinsi Maluku, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2012 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Bahasa di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

tanggal 17 April 2012. 

Hingga saat ini jumlah staf di Kantor Bahasa Maluku sebanyak 18 orang yang terdiri 

dari 14 PNS dan 4 tenaga honorer. Kendala utama Kantor Bahasa Maluku adalah belum 

mempunyai gedung kantor sendiri sehingga sejak mulai berdiri sampai saat ini sudah 

melakukan lima kali perpindahan lokasi kantor. Untuk saat ini Kantor Bahasa Maluku 

mengontrak gedung di Jalan Mutiara, Kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon. 

Dasar hukum pendirian Kantor Bahasa Maluku antara lain adalah Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 64 Tahun 2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang Pembentukan 

8 (delapan) Kantor Bahasa di delapan provinsi, yang salah satunya Kantor Bahasa Provinsi 

Kepulauan  Maluku. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional: 64 Tahun 2008 tanggal 23 

Oktober 2008 tersebut, tugas kantor bahasa melaksanakan pengkajian, pengembangan, dan 

pembinaan di bidang kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Kepulauan Maluku. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut, Kantor Bahasa menyelenggarakan fungsi: 

1. Pengkajian dan pengembangan di bidang kebahasaan dan kesastraan di Provinsi 

Kepulauan Maluku; 

2. Pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di Provinsi Kepulauan Maluku; 

3. Fasilitasi pelaksanaan pengkajian dan pengembangan di bidang kebahasaan dan 

kesastraan di Provinsi Kepulauan Maluku; 

4. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Kantor Bahasa. 

   

BAB I 

PENDAHULUAN 
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B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum pendirian Kantor Bahasa Maluku antara lain adalah Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 64 Tahun 2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang 

Pembentukan 8 (delapan) Kantor Bahawa di delapan Provinsi, yang salah satunya 

Kantor Bahasa Maluku. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 64 Tahun 2008 tersebut, 

tugas Kantor Bahasa adalah melaksanakan pengkajian, pengembangan, dan 

pembinaan di bidang kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Kepulauan Maluku. 

 

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

.  Kantor Bahasa Maluku memiliki Tugas Pokok dan fungsi guna melakukan berbagai 

kegiatan sebagai realisasi dari tugas dan fungsi yang diemban. Kegiatan-kegiatan 

tersebut tercantum dalam berbagai program kerja yang disusun setiap tahun dan 

mengalami perkembangan. Program kerja tersebut dibagi dalam tiap-tiap fungsi yang 

diemban oleh masing-masing bidang yang ada di Kantor Bahasa Maluku.  

1. Pengkajian Bahasa dan Sastra 

 Kantor Bahasa Maluku diharapakan dapat menjadi pusat informasi kebahasaan dan 

kesastraan serta pusat penelitian  kebahasaan dan kesastraan di Kepulauan Maluku. 

 Untuk itu, selain melakukan pengkajian/penelitian kebahasaan dan  kesastraan, baik 

untuk keperluan dokumentasi, kodifikasi maupun untuk  pengembangan bahasa, kualitas 

penelitian yang dilakukan oleh Kantor Bahasa  Provinsi Maluku harus mengikuti 

standar keilmiahan yang  ada. Usaha untuk mencapai keunggulan penelitian kebahasaan 

dan  kesastraan ditempuh dengan cara: 

 Memperbanyak peluang untuk melakukan penelitian yang bermutu. 

 Mempermudah akses para peneliti pada teori dan metodologi mutakhir dalam 

penelitian kebahasaan dan kesastraan. 

 Mengupayakan ketersediaan jurnal dengan akreditasi nasional dan 

internasional. 

 Melakukan publikasi hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan dengan 

jangkuan yang luas.  

2. Pengembangan Bahasa dan Sastra 

 Bahasa dan sastra perlu dikembangkan agar mampu mempertahankan fungsinya baik 

sebagai wahana komunikasi maupun sebagai wadah ekspresi estetika. Selain itu, mutu 



Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Kantor Bahasa Provinsi Maluku  

Tahun 2016 

3 

 

peneliti, mutu penggunaan bahasa, dan daya apresiasi  sastra perlu ditingkatkan. Untuk 

itu perlu dikembangkan bahan-bahan sebagai rujukan, pedoman, bahkan juga bahan ajar, 

baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. Bahan-bahan tersebut dikembangkan dari 

hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan secara bertahap. Dengan 

demikian, upaya peningkatan mutu bahasa dan sastra akan dapat dilakukan dengan baik 

3. Pembinaan Bahasa dan Sastra 

   Tugas Kantor Bahasa Maluku yang terkait dengan masalah pembinaan, yakni 

meningkatkan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Upaya yang dilakukan 

melalui (1) pemasyarakatan bahasa dan sastra, (2) pengajaran bahasa dan sastra, dan (3) 

pelayanan informasi kebahasaan. 

 Bagan Struktur Organisasi Kantor Bahasa Prov. Maluku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Kantor 

Koordinator/Kel. Jab. 

Fungsional Kantor 

Koordinator/Petugas Tata 

Usaha 
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A. RENCANA STRATEGIS 

Rencana Strategis (Renstra) Kantor Bahasa Maluku merupakan penjabaran dari Renstra 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang juga merujuk dari renstra global 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016—2019. Berdasarkan 

landasan historis, kultural, politis, dan hukum, Kantor Bahasa Maluku menetapkan 

langkah dalam pengembangan, Pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra di 

wilayah Provinsi Kepulauan Maluku. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dalam periode 5 tahun ke depan Kantor 

Bahasa Maluku akan mendukung visi 2019 dari Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa berupa “Terwujudnya insan berkarakter dan jati diri bangsa melalui bahasa 

dan sastra Indonesia”.  

Dalam dukungannya terhadap Visi Badan Bahasa, Kantor Bahasa Maluku akan 

melakukan serangkaian hal dalam sejumlah kegiatan-kegiatan pendukung mulai dari 

tahun 2016—2019. 

1. Visi dan Misi 

Visi Kantor Bahasa Maluku adalah  

  “Terwujudnya Kantor Bahasa Maluku sebagai lembaga  yang unggul dan pusat 

informasi serta pelayanan yang prima di bidang kebahasaan dan kesastraan Indonesia 

dan daerah di wilayah Kepulauan Maluku dalam rangka menjadikan bahasa dan sastra 

sebagai wahana untuk  mencerdaskan, memartabatkan, dan memperkukuh 

jatidiri/karakter guna mempekuat daya saing bangsa”. 

Kantor Bahasa Maluku mempunyai misi sebagai berikut. 

1) Mengembangkan dan melindungi bahasa dan sastra Indonesia 

2) Meningkatkan mutu penelitian bahasa dan sastra Indonesia 

3) Meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra 

4) Meningkatkan mutu pelayanan informasi kebahasaan dan kesastraan 

BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
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5) Meningkatkan mutu tenaga kebahasaan dan kesastraan 

6) Mengembangkan kerja sama kebahasaan dan kesastraan 

7) Mengembangkan pengelolaan organisasi dan kelembagaan 

Visi dan misi Kantor Bahasa Maluku  tersebut akan dapat terwujud apabila 

didukung dengan penerapan tata nilai yang sesuai serta mendukung usaha pelaksanaan misi 

dalam rangka pencapaian visi. Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan 

perilaku seluruh pegawai Kantor Bahasa Maluku dalam melaksanakan tugas.  

Tata nilai juga akan menyatukan hati dan pikiran seluruh pegawai dalam usaha 

mewujudkan layanan prima kepada masyarakat. Tata nilai yang dimaksud yakni yang telah 

dirumuskan dalam Renstra Kemdikbud adalah amanah, profesional, visioner, demokratis, 

inklusif, dan berkeadilan. 

Sasaran Strategis Kantor Bahasa Maluku Tahun 2016—2019 adalah sebagai 

berikut: 

1) Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di daerah. 

2) Meningkatnya akses dan mutu pelindungan bahasa dan sastra di daerah. 

3) Meningkatnya akses dan mutu pelindungan bahasa dan sastra di daerah. 

4) Menguatnya tata kelola kelembagaan dalam penanganan kebahasaan di daerah. 

 

B. RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis pada tahun 2016 seperti tertuang dalam 

renstra Kantor Bahasa Maluku 2015-2019, Kantor Bahasa Maluku telah menyusun 

rencana kinerja yang akan dicapai pada setiap tahunnya. Berikut adalah rencana kinerja 

tahunan Kantor Bahasa Maluku tahun 2016 yang dikelompokkan ke dalam satu program. 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja  
       Target 2016 

Fisik  

Meningkatnya jumlah dan mutu 

pengembangan bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah dokumen kajian 

bahasa dan sastra 
6 Naskah 

2 Jumlah kosakata Indonesia 2300Lema  
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja  
       Target 2016 

Fisik  

Meningkatnya akses dan mutu 

pelindungan bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok 

bahasa dan sastra daerah - 

Meningkatnya akses dan mutu 

pemasyarakatan bahasa dan sastra 

di daerah 

1 Jumlah pendidik terbina 

dalam penggunaan bahasa 

dan sastra 

60 Orang 

2 Jumlah pendidik teruji 

melalui UKBI - 

3 Jumlah masyarakat terbina 

dalam penggunaan bahasa 

dan sastra 

720 Orang 

4 Jumlah pengapresiasi sastra - 

5 Jumlah pemelajar BIPA - 

6 Jumlah penerjemah tulis dan 

lisan (Interpreter) - 

7 Jumlah lembaga  yang 

penggunaan bahasanya 

terkendali 

- 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam penanganan 

kebahasaan di daerah 

1 Jumlah pengunjung 

perpustakaan Balai/Kantor 

Bahasa 

50 Orang 

1 Persentase tindak lanjut hasil 

temuan 70% 

2 Nilai Lakip Balai/Kantor 

Bahasa 80 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja  
       Target 2016 

Fisik  

3 

 

Persentase tindak lanjut 

kerja sama kelembagaan 75% 

 

 

C. PERJANJIAN PENETAPAN KINERJA 

Sesuai dengan ketentuan dari menteri Pendayagunaan dan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi, Kepala Kantor Bahasa Maluku telah mengadakan kontrak kerja atau 

penetapan kinerja (PK) dengan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Penetapan kinerja ini mencakup sasaran strategis yang akan dicapai, indikator kinerja 

yang dapat diukur, dan target yang menyebutkan angka/jumlah yang akan diraih selama 

satu tahun. Berikuti ni penetapan kinerja Kepala Kantor Bahasa Maluku dengan Kepala 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Perjanjian Kinerja Kepala Kantor Bahasa Maluku dan Kepala Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target Anggaran 

1 Meningkatnya jumlah 

dan mutu 

pengembangan bahasa 

dan sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian 

bahasa dan sastra 6 Naskah Rp    826.235.000,00 

2 Jumlah kosakata 

Indonesia 2.300 Lema  Rp    353.440.000,00 

2 Meningkatnya akses 

dan mutu pelindungan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok 

bahasa dan sastra daerah 
- - 

3 Meningkatnya akses 

dan mutu 

pemasyarakatan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik terbina 

dalam penggunaan bahasa 

dan sastra 

60 Orang Rp    112.845.000,00 

2 Jumlah pendidik teruji 

melalui UKBI - - 

3 Jumlah masyarakat terbina 

dalam penggunaan bahasa 

dan sastra 
720 Orang Rp 1.083.651.000,00 

4 Jumlah pengapresiasi 

sastra - - 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target Anggaran 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
- - 

6 Jumlah penerjemah tulis 

dan lisan (Interpreter) - - 

7 Jumlah lembaga  yang 

penggunaan bahasanya 

terkendali 
- - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan 

kebahasaan di daerah 

1 Jumlah pengunjung 

perpustakaan Balai/Kantor 

Bahasa 
50 Orang Rp 9.000.000,00 

2 Persentase tindak lanjut 

hasil temuan 70% Rp2.366.642.000,00 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor 

Bahasa 80 Rp 451.749.000,00 

4 

 

Persentase tindak lanjut 

kerja sama kelembagaan 75% Rp38.840.000,00 

 Anggaran kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

Kantor Bahasa Provinsi Maluku Rp5.242.402.000,00 
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Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan 

hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan 

dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwewenang menerima 

pelaporan akuntabilitas/pemberi amanah. 

Sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam perencanaan kinerja dan penetapan 

kinerja selama tahun 2016, Kantor Bahasa Maluku mempunyai kewajiban untuk 

merelaisasikan target yang telah ditetapkan tersebut sebagai pertanggungjawaban kinerja 

instansi. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan ataupun kegagalan organisasi dalam upaya 

pencapaianan sasaran strategis dan juga sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja, 

diperlukan suatu gambaran tentang capaian-capaian kinerja tersebut. Berikut ini disajikan 

hasil capaian kinerja perencanaan dan penetapan kinerja yang telah ditetapkan.  

Kantor Bahasa Maluku, sebagai unit eselon IV memiliki suatu kegiatan yang sama 

dengan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yaitu Kegiatan  Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa dan Sastra.  Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan 

Sastra didukung oleh Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra.  Kegiatan 

tersebut dalam pelaksanaannya disusun perencanaan kinerja seperti tertuang dalam tujuan 

strategis yang selanjutnya ditetapkan sasran strategis. Setiap sasaran strategis yang telah 

ditetapkan dan dokumen penetapan kinerja perlu diketahui tingkat ketercapaiannya, hal itu 

untuk mengetahui keberhasilan atau kegagalan suatu unit kerja dan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas tugas yang diamanatkan. Tingkat ketercapaian sasaran strategis 

unit kerja sebagaimana ditetapkan dalam penetapan kinerja tertuang dalam tabel pengukuran 

kinerja sebagai berikut. 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Setiap sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dan dokumen perjanjian  kinerja perlu 

diketahui tingkat ketercapaiannya, hal itu untuk mengetahui keberhasilan atau 

kegagalan suatu unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang 

amanatkan.  Berikut tingkat ketercapaian sasaran strategi unit kerja sebagaimana 

ditetapkan dalam penetapan kinerja. 

 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
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Sasaran #1 : Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di 

daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh 2 (dua) indikator kinerja kegiatan 

dengan rincian tingkat pencapaian sebagai berikut: 

1. Jumlah dokumen kajian bahasa dan sastra 

Indikator jumlah dokumen kajian bahasa dan sastra mengalami penurunan tingkat 

ketercapaian pada tahu 2016 dibandingkan dengan tahun 2015. Hal ini terjadi karena 

pada tahun 2016 Kantor Bahasa Maluku tidak mengalokasikan anggaran dan 

kegiatan penelitian mandiri bagi seluruh staf teknis yang ada seperti yang dilakukan 

pada tahun 2015. Ketercapaian pada tahun 2016 juga tidak mencapai target yang 

ditetapkan karena dari 6 naskah yang ditargetkan hanya 5 naskah yang tercapai 

dengan presentasi 83%. Indikator kinerja tersebut didukung oleh 6 komponen 

sebagai berikut: 

1) Penelitian Korespondensi Bunyi-Bunyi  Bahasa Daerah di Kabupaten Seram 

Bagian Timur 

2) Penelitian Sikap Bahasa di Kota Ambon 

3) Penelitian Vitalitas Bahasa Daerah 

4) Penelitian Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah 

5) Penelitian Pemetan Sastra Lisan di Pulau Seram, Kepulauan Aru, dan Maluku 

Tenggara Barat 

 

2. Jumlah Kosakata  Indonesia 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 2 naskah (2.300 lema) telah terealisasi sebanyak 2 naskah dengan presentase 

100 %. Tingkat ketercapaian indikator kinerja tersebut jika dibandingkan dengan tahun 

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

12 Nsk 12 Nsk 100 6 Nsk 5 Nsk 83 

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

2000 Lema 2000 lema 100 2300 lema 2345 lema 102 
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sebelumnya mengalami peningkatan.  Hal tersebut didukung oleh 2 komponen output 

sebagai berikut: 

1. Penyusunan Kamus Dwi Bahasa Hampir Punah (Bahasa Hitu) 

2. Pengayaan Kosakata Bahasa Daerah untuk KBBI 

Berdasarkan data kinerja di atas dapat jelaskan bahwa dari 2 (dua) indikator kinerja 

kegiatan dan 8 (delapan) komponen input kegiatan yang menghasilkan 8 (delapan) otput 

belum mencapai target.  

Adapun strategi pencapaian dan hambatan sebagai berikut. 

1. Jumlah dokumen kajian bahasa dan sastra 

Capaian kinerja telah mencapai 83% dari target 100%. Hal ini terjadi karena 5 (lima) 

komponen input telah terealisasi sesuai target. Hal ini didukung oleh tenaga teknis 

Kantor Bahasa Maluku yang mampu melaksankan kegiatan ini dengan baik sesuai 

jadwal yang ditentukan pada awal tahun anggaran. Selain itu, teknis pelaksanaan 

kegiatan diikuti dengan baik sehingga membantu ketercapaian komponen tersebut. 

Namun salah satu komponen input tidak dapat tercapai  karena adanya pemotongan/ 

penghematan anggaran. Hal ini mengakibatkan komponen penyusunan soal UKBI tidak 

dapat terealisasi.  

2. Jumlah Kosakata Indonesia 

Capaian kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Ketercapaian ini 

didukung oleh dua komponen yang telah disebutkan di atas. Komponen tersebut dicapai 

melalui kemampuan tenaga teknis Kantor Bahasa Maluku dalam melaksanakan 

kegiatan di lapangan. Kegiatan yang dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan dan sesuai 

prosedur pengumpulan data yang telah disepakati bersama. Integritas dan loyalitas dari 

staf teknis yang terlibat dalam pelaksanaan aktivitas ini sangat bereperan penting dalam 

ketercapaian ini. Dalam pelaksanaan aktivitas ini tidak terdapat hambatan. Semua 

berjalan dengan baik dan maksimal sehingga dari target 2300 lema telah tercapai 2345 

lema dengan presentase 102% dari target 100%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan capaian indikator sasaran strategis #1 

Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di daerah telah 

mencapai target yang ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian indikator kinerja 

yang mencapai 92%.  
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Sasaran #3 : Meningkatnya Akses dan Mutu Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

di Daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh 2 (dua) indikator kinerja kegiatan 

dan 13 (tiga belas) komponen input kegiatan telah menghasilkan output 780 orang 

dengan rincian tingkat pencapaian sebagai  berikut: 

 

1. Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra  

 

Capaian indikator kinerja ini sudah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 60 orang telah terealisasi sebanyak 60 orang dengan presentase 100%. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut di atas dikarenakan adanya dukungan 

oleh komponen output kegiatan “Peningkatan Kompetensi Kebahasaan bagi Guru dan 

Siswa” Kegiatan ini dilakukan di Buru Selatan sebagai salah satu kabupaten yang baru 

pertama kali dijadikan sasaran pelaksanaan kegiatan oleh Kantor Bahasa Maluku. 

Ketercapaian indikator kinerja pada tahun ini mengalami penurunan dibandingkan 

dengan tahun 2015.  

2. Jumlah Masyarakat Terbina dalam penggunaan Bahasa dan Sastra 

 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 720 orang telah terealisasi sebanyak 885 orang dengan presentase 122%. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut di atas dikarenakan adanya dukungan 

oleh komponen output kegiatan:  

1. Pelatihan Penulisan Literasi Bagi Guru SD, Komunitas Baca 

2. Festival Musikalisasi Puisi tingkat SMA sederajat 

3. Pemilihan Duta Bahasa tahun 2016 

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

236 Orang 236 Orang 100 60 Orang 60 Orang 100 

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

1509 Orang 1509 Orang 100 720 Orang 885 Orang 122 



Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Kantor Bahasa Provinsi Maluku  

Tahun 2016 

13 

 

4. Lomba Bertutur Bahasa Daerah di Pulau Haruku 

5. Seminar Nasional Kebahasaan dan Kesastraan 

6. Olimpiade Literasi bagi Siswa SD/sederajat/aktivis/guru/komunitas 

7. Peningkatan Kompetensi Kebahasaan bagi Aparat Kepolisian 

8. Rembuk Kebahasaan dan Kesastraan 

9. Lomba Penulisan Essay bagi Mahasiswa 

10. Penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Media 

11. Peningkatan Mutu Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan 

12. Penulisan Cerita Rakyat oleh Tenaga Teknis 

13. Peningkatan Kompetensi Tenaga Administrasi 

Bila dibandingkan dengan capaian kinerja tahun 2015, terjadi penurunan target dan 

capaian karena pada tahun 2016 terjadi pemotongan anggaran. Dalam rangka 

pemotongan anggaran yang dilakukan pada bulan April 2016 tersebut beberapa 

kegiatan yaitu “gerakan Indonesia membaca dan menulis dan penyuluhan Bahasa 

Indonesia” yang direncanakan akan dilaksanakan di Pulau Buru dan saumlaki 

dengan target 860 peserta tidak dapat terealisasi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi sasaran strategis #3 Meningkatnya 

Akses dan Mutu Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra di Daerah  telah mencapai target 

yang ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-rata capaian indikator kinerja yang hanya mencapai 

111%.  

Adapun hambatan dan strategi pencapaian kinerja sebagai berikut. 

1. Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Dalam pelaksanaan aktivitas untuk pencapaian indikator kinerja ini terdapat 

beberapa hambatan yang ikut mempengaruhi ketercapaian kinerja ini. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2015 terjadi penurunan capaian. Hal ini disebabkan 

karena salah satu komponen pendukung mengalami pemotongan anggaran 

berdasarkan kebijakan pemerintah. Revisi tersebut dilakukan pada bulan April 2016 

yang mengakibatkan penurunan jumlah volume sasaran yang seharusnya 660 orang 

menjadi 60 orang. Pencapaian 60 orang mencapai target 100% karena Kantor Bahasa 

Maluku melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang telah ditetapkan pada awal tahun 

anggaran. Selain itu panitia pelaksana telah ditetapkan lebih awal untuk menyiapkan 

kebutuhan dan merancang juknis pelaksanaan kegiatan.  
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2. Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Dalam upaya untuk mencapai sasaran startegis yang telah ditetapkan. Terdapat 13 

(tiga belas) komponen yang mendukung indikator tersebut. Selama pelaksanaan 

aktivitas ini tidak terdapat hambatan yang mempengaruhi penurunan tingkat 

ketercapaian. Namun sebaliknya pelaksaan aktivitas untuk menopang indikator ini 

dilaksanakan dengan baik sehingga mencapai target yang telah ditetapkan. Bahkan 

tingkat ketercapaian melebihi target. Hal ini terjadi karena pelaksanaan semua 

kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan pada awal tahun. Selain itu 

sebelum pelaksanaan kegiatan Kepala Kantor telah membagi tugas dan tanggung 

jawab kepada setiap staf Kantor Bahasa Maluku. Pembagian tugas yang dilakukan 

pada awal tahun ini menunjang pelaksanaan aktivitas. Setiap koordinator sejak awal 

telah menyiapkan juknis dan menyiapkan kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan 

tersebut.  

 

Sasaran #4 : Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan 

Kebahasaan di Daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh 4 (empat) indikator kinerja 

kegiatan dan 17 (tujuh belas) komponen input kegiatan dengan output 17(tujuh belas) 

kali, 3 paket, 12 Bulan, 21 Unit dengan rincian tingkat pencapaian sebagai berikut: 

1.  “Layanan Perpustakaan” 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak  50 orang telah terealisasi sehingga presentase capaian 170%. Apabila 

dibandingkan dengan tahun 2015 telah terjadi peningkatan kinerja. Tahun 2015 realisasi 

0 karena tidak ditargetkan jumlah pengunjung perpustakaan. Sedangkan di tahun 2016 

dengan target 50 orang tercapai 85 orang. Adapun 85 orang ini adalah pengunjung 

perpustakaan Kantor Bahasa Maluku yang berasal dari mahasiswa, guru, siswa, dan 

masyarakat umum.  

 

 

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

 -  -  - 50 orang 85 orang 170 
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2. Presentas Tindak Lanjut  Hasil temuan 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Dari target sebesar 

70% telah terealisasi dengan baik. Indikator ini tercapai karena dari 3 temuan 

inspektorat telah ditindaklanjuti 3 temuan dengan presentase 100%. 

 

3. “Nilai Lakip Balai/Kantor” 

Capaian indikator kinerja ini belum mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 1 kali belum terealisasi sehingga presentase 0%. Ketidak tercapaian indikator 

kinerja ini karena belum adanya penilaian terhadap LAKIP Kantor Bahasa Maluku. 

 

4. Presentase Tindak Lanjut Kerjasama kelembagaan 

 

Capaian indikator kinerja ini sudah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 1 dokumen telah terealisasi sebanyak 1 dokumen dengan presentase 100%. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut di atas dikarenakan adanya dukungan 

komponen output kegiatan yang berupa perjalanan pimpinan dalam rangka pelaksanaan 

koordinasi dengan instansi terkait. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi sasaran strategis #4 Menguatnya Tata 

Kelola Kelembagaan dalam Penanganan Kebahasaan di Daerah telah mencapai 

target yang ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian indikator kinerja yang hanya 

mencapai 94%.  

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

80     80     

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

75% 75% 100 75% 75% 100 

Capaian Kinerja 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

70% 70% 100 70% 100% 143 
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Adapun selama pelaksanaan kegiatan tidak terjadi hambatan dan permasalahan secara 

teknis untuk  capaian sasaran strategis “Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam 

penanganan kebahasa di daerah”. 

 

B. Akuntabilitas Keuangan 

1. Alokasi Pagu Anggaran 

Total pagu anggaran pada DIPA Kantor Bahasa Maluku tahun 2016  sebesar 

Rp5.242.402.000,00 (Lima Milyar Lima Dua Ratus Empat Puluh Dua Juta Empat 

Ratus Dua Ribu Rupiah).  

Pagu belanja Kantor Bahasa Maluku dalam DIPA dibagi dalam beberapa Base Line, sbb. 

NO KODE BASE LINE 

PAGU 

ANGGA

RAN 

1. 5289.001 Dokumen Kajian Kebahasaan 826.235,000 

2.  5289.002 Pembinaan Penggunaan Bahasa dan 

Sastra Masyarakat 

1.196.496.000 

3. 5289.005 Kamus Bahasa 353.440.000 

4. 5289.009 Bahan Rekomendasi Kebijakan 

Kebahasaan dan Kesastraan 

38.840.000 

5. 5289.014 Layanan Perpustakaan 9.000.000 

6. 5289.015 Layanan Informasi 334.146.000 

7. 5289.994 Layanan Perkantoran 2.449.245.000 

8. 5289.996 Perangkat Pengolah Data dan 

Komunikasi 

35.000.000 

JUMLAH 5.242.402.000 

 

2. Realisasi Anggaran 

       Dalam upaya pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dan dokumen 

penetapan kinerja memerlukan anggaran sebagai dukungannya. Berikut uraian 

tentang anggaran yang berhasil digunakan dalam upaya pencapaian sasaran tersebut. 
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Sasaran #1 : Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di 

daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasi dan anggaran diukur oleh 2 (dua) indikator kinerja 

kegiatan dengan rincian realisasi anggaran sebagai berikut: 

 

1. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Dokumen Kajian Bahasa dan Sastra”.  

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini belum mencapai target. 

Dari target sebesar Rp826.235.000 telah terealisasi sebesar Rp662.549.300 

dengan presentase capaian sebesar 84,5%. Ketercapaian presentase anggaran 

sebesar tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan komponen input 

kegiatan: 

a. Penelitian Korespondensi Bunyi-Bunyi Bahasa Darah Di Kabupaten 

Seram Bagian Barat terealisasi sebesar Rp74.910.000 atau 94%  

b. Visualisasi Bahasa, Sastra, dan Tradisi Lisan sebesar Rp211.054.000 atau 

100% 

c. Penelitian Sikap Bahasa terealisasi sebesar Rp 172.750.000 atau 99% 

d. Pemetaan Sastra Lisan di Provinsi Maluku terealisasi sebesar 

Rp160.129.300 atau 99% 

e. Penelitian Pemetaan Bahasa sebesar Rp 79.350.000 atau 100% 

Hambatan dan strategi penyerapan anggaran sebagai berikut: 

Dalam upaya untuk mencapai kinerja yang lebih baik Kantor Bahasa Maluku ditopang 

dengan anggaran yang telah dialokasikan. Dalam pelaksanaan aktivitas pada indikator 

ini rata-rata tidak ada hambatan pada realisasi anggaran. Adapun startegi yang 

digunakan untuk merealisasikan anggaran dengan baik yaitu setiap tim penelitian 

menyampaikan permintaan anggaran/kebutuhan pelaksanaan kegiatan kepada bagian 

keuangan pada awal tahun setelah terbentuk tim yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 

melalui SK KPA. Dengan adanya penyampaian kebutuhan yang dilakukan lebih awal 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

1.083.446.000 1.083.446.000 100 826.235.000 698.193.300 84,5 
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maka bagian keuangan akan berupaya untuk menyiapkan anggaran sesuai kebutuhan. 

Kesiapan ini sangat mendukung penyerapan anggaran pada indikator ini. 

 

2. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Kosakata Indonesia”. 

 

 Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini belum mencapai target. Dari 

target anggaran sebesar Rp353.440.000 telah terealisasi sebesar Rp291.823.700 dengan 

presentase capaian sebesar 82,57%. ketercapaian presentase anggaran tersebut 

dimungkinkan karena adanya dukungan komponen input kegiatan: 

a. Penyusunan Kmus Dwi Bahasa Hampir Punah (Bahasa Hitu), telah tyerealisasi 1 

naskah dengan jumlah 745 lema dari target 1 naskah dengan 700 lema. Anggaran 

yang terserap Rp139.000.000 dari alokasi anggaran Rp96.090.700 atau presentase 

69,13% 

b. Pengayaan Kosakata Bahasa Daerah untuk KBBI, telah terealisasi 1 naskah dengan 

jumlah 1.324 lema dari target 1.600 lema dengan anggaran Rp 134.080.000 dari 

alokasi anggaran Rp121.930.000 dengan presentase 90,94%. 

 

Adapun yang menjadi hambatan dan startegi penyerapan anggaran pada indikator kinerja ini 

sebagai berikut: 

Selama pelaksanaan kegiatan penyusunan kamus tidak ada hambatan. Pelaksanaan 

komponen ini berlangsung dengan baik. Semua kebutuhan aktivitas ditopang oleh kinerja 

staf bagian keuangan yang baik sehingga mampu menyiapkan semua kebutuhan tim 

penyusun kamus. Penyiapan anggaran ini dilakukan sesuai permintaan anggaran yang 

diajukan oleh tim dengan menyesuaikan pada pagu anggaran yang ditetapkan. Tingkat 

penyerapan anggaran tidak mencapai 100% karena output honorarium kegiatan merupakan 

pagu penghematan (safe bloking). 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran Meningkatnya Jumlah Dan 

Mutu Pengembangan Bahasa Dan Sastra Di Daerah telah mencapai target yang 

ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian indikator kinerja yang dicapai 82,57%. 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

239.816.000 239.816.000 100 353.440.000 291.823.700 82,57 
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#Sasaran Startegis 3 “Meningkatnya Akses dan Mutu Pemasayarakatan Bahasa dan 

Sastra di Daerah” 

Sasaran strategis ini capaian realisasi dan anggaran diukur oleh 2 (dua) indikator kinerja 

kegiatan dengan rincian realisasi anggaran sebagai berikut: 

1. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa dan Sastra”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

target sebesar Rp112.845.000 telah terealisasi sebesar Rp112.841.600 dengan 

presentase capaian sebesar 99%. Ketercapaian presentase anggaran sebesar tersebut 

dimungkinkan komponen input kegiatan Peningkatan Kompetensi Kebahasaan 

bagi Guru yang telah disebutkan diatas terealisasi dengan baik.  

2. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa dan Sastra ”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

alokasi sebesar Rp1.083.651.000 telah terealisasi sebesar Rp1.078.341.000 dengan 

presentase capaian sebesar 99,5%. Ketercapaian presentase anggaran sebesar 

tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan 13 komponen input kegiatan yang 

telah terealisasi dengan baik.  

Adapun hambatan dan startegi realisasi anggaran sebagai berikut: 

1. Indikator Kinerja Kegiatan “Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa 

dan Sastra” telah terealisasi dengan baik. Tidak ada hambatan selama pelaksanaan 

realisasi anggaran. Pencapaian realisasi anggaran sebesar 96% terjadi karena 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

455.519.000 455.509.000 99 112.845.000 112.841.600 99 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

1.480.322.000 1.480.024.000 99 1.083.651.000 1.078.341.000 99 
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didukung oleh strategi penyerapan anggaran yang mengacu pada jadwal dan 

mekanisme pelaksanaan kegiatan yang baik. 

2. Indikator Kinerja “Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

telah terealisasi dengan baik. Penyerapan dan realisasi anggaran dilaksanakan tanpa 

da hambatan. Karena dilaksanakan berdasarkan jadwal kegiatan dan mengacu pada 

teknis pelaksanaan yang terstruktur dengan baik. 

 

#Sasaran Strategis 4: Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan 

Kebahasaan di Daerah 

Sasaran strategis ini didukung oleh 4 (empat) indikator kinerja dengan alokasi dan 

realisasi anggaran. Alokasi anggaran untuk pencapaian sasran strategis ini adalah sebesar 

Rp2.866.231.000 yang tersebar ke 4 (empat) indikator kinerja kegiatan. Realisasi anggaran 

tersebut adalah sebesar Rp2.724.349.951 dengan presentase sebesar 95,04%. 

Berdasarkan data kinerja keuangan di atas dapat dijelaskan bahwa dari 4 (empat) 

indikator kinerja kegiatan yang ditetapkan, telah mencapai target. Berikut rincian realisasi 

indikator kinerja kegiatan: 

1. Indikator kinerja kegiatan “Layanan Perpustakaan”.  

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini belum mencapai target. Dari 

target sebesar Rp9.000.000 belum terealisasi dengan presentase capaian sebesar 0%.  

 

2. Indikator kinerja kegiatan “Presentase Tindak Lanjut Hasil Temuan”.  

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini belum mencapai target. Dari 

target sebesar Rp2.366.642.000 telah terealisasi sebesar Rp2.235.067.951 dengan 

presentase capaian sebesar 91,26%.  

 

 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

  -    -   -          9.000.000  0           -  

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

                   -                     -  -   2.449.245.000   2.235.067.951  91,26 
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3. Indikator kinerja kegiatan “Nilai Lakip Balai/Kantor”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini belum mencapai target. Dari 

target sebesar 451.749.000 telah terealisasi sebesar Rp451.348.000 dengan 

presentase capaian sebesar 99%. Ketercapaian presentase anggaran sebesar tersebut 

dimungkinkan karena adanya dukungan 1 komponen input kegiatan yaitu Dukungan 

Penyelenggara Tugas Fungsi dan Unit. 

 

4. Indikator kinerja kegiatan “Presentase Tindak Lanjut Kerjasama 

Kelembagaan”.  

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

target sebesar Rp38.840.000 telah terealisasi sebesar Rp37.934.000 dengan 

presentase capaian sebesar 97,6%. Ketercapaian presentase anggaran sebesar 

tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan 1 komponen input kegiatan yaitu 

Penyusunan kesepakatan program dan kegiatan.  

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, penyerapan anggaran tidak mengalami hambatan. 

Anggaran terserap dengan baik sesuai kebuthan pelaksanaan kegiatan. Upaya 

penyerapan anggaran dilakukan sesuai rencana penarikan yang telah ditetapkan serta 

menyesuaikan dengan kebutuhan anggaran.  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi anggaran pada sasaran strategis 

Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan Kebahasaan di 

Daerah belum mencapai target yang ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian 

indikator kinerja yang  dicapai 95,04%. 

 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

  38.156.000    38.150.000  99,9      451.749.000      451.348.000  99 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

                   -                     -  -        38.840.000        37.934.000  97,6 
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       Alokasi anggaran untuk pencapaian Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra ini 

adalah sebesar Rp5.242.402.000,00 yang tersebar pada 8 (delapan) Base Line. Realisasi 

anggaran tersebut adalah sebesar Rp Rp4.799.845.931 dengan persentase sebesa 91,5%. 

Berikut rincian realisasi anggaran yang digunakan. 

Berdasarkan data kinerja keuangan di atas dapat jelaskan bahwa dari 8 (delapan) Base 

Line yang ada belum mencapai target yang ditetapkan. 

Dengan demikian daya serap secara keseluruhan anggaran tahun 2016 sebesar 

Rp4.799.845.931 dari alokasi anggaran sebesar Rp5.242.402.000 dengan persentase sebesar 

91,5%.  

 

 

 

Rp4.799.845.931 

-----------------------------  X 100%  =91,56% 

Rp5.242.402.000  

 

 

 

 

 

 

 

 

NO. KODE BASE LINE 
PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI SELISIH 

1. 5.289.001 Dokumen Kajian Kebahasaan 826.235.000 698.193.300 128.041.700 

2. 5.289.002 
Pembinaan Penggunaan 

Bahasa dan Sastra Masyarakat 
1.196.496.000 1.193.002.600 3.493.400 

3. 5.289.005 Kamus Bahasa 353.440.000 291.823.700 61.616.300 

4. 5.289.009 

Bahan Rekomendasi 

Kebijakan Kebahasaan dan 

Kesastraan 

38.840.000 37.934.000 906.000 

5. 5.289.014 Layanan Perpustakaan 9.000.000 0 9.000.000 

6. 5.289.015 Layanan Informasi 334.146.000 309.074.380 25.071.620 

7. 5.289.994 Layanan Perkantoran 2.449.245.000 2.235.067.951 214.177.049 

8 5.289.996 
Layanan Pengolah Data dan 

Komunikasi 
35.000.000 34.750.000 250.000 

JUMLAH 5.242.402.000 4.386.591.165 543.995.445 
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GRAFIK 

Realisasi Anggaran Kantor Bahasa Maluku 

 Tahun 2016 
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Bahasa Maluku tahun anggaran 2016 ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiaran tahun 2016, dan sebagai 

tindak lanjut dari Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 

239/IX/6/*/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan 

Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Secara umum tujuan, sasaran, program, dan kegiatan Kantor Bahasa Maluku tahun 

anggaran 2016 dapat dilaksanakan dengan baik. Namun, hasil yang diperoleh tersebut masih 

perlu ditingkatkan guna merespon tuntutan pelayanan masyarakat yang semakin tinggi dan 

mencapai sasaran pada pelaksanaan program melalui kegiatan-kegiatan selama satu tahun 

anggaran. 

Kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Bahasa Maluku tahun 

anggaran 2016 ini dapat dimanfaatkan sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban Kinerja 

Kantor Bahasa Maluku. Mudah-mudahan laporan ini dapat mendukung akuntabilitas Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, dan juga sebagai sumber informasi penting dalam 

pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja. Sempurnanya laporan ini tentu sangat 

membutuhkan kritik dan saran dari berbagai pihak guna perbaikan penyerapan dan 

penggunaan anggaran pada tahun-tahun selanjutnya sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. 

 

BAB IV 

PENUTUP 



 
 

 
 
 

 

 
 

TUGAS 
 
 
 
 
 

FUNGSI 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

Perjanjian Kinerja Tahun 2016 
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku 

dengan 
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

 

Melaksanakan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di Provinsi 
Maluku 
 

1. Melaksanakan pengkajian bahasa dan sastra; 

2. Melaksanakan pemetaan bahasa dan sastra; 

3. Melaksanakan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia; 

4. Melaksanakan fasilitasi pelaksanaan pengkajian dan pemasyarakatan; 

5. Melaksanakan pemberian layanan informasi kebahasaan dan kesastraan; 

6. Melaksanakan kerja sama di bidang kebahasaan dan kesastraan; dan 

7. Melaksanakan urusan ketatausahaan Balai Bahasa.  

 



TARGET CAPAIAN 
KEGIATAN : Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Kantor Bahasa Provinsi Maluku 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target Anggaran 

1 Meningkatnya jumlah 

dan mutu 
pengembangan bahasa 

dan sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian bahasa 

dan sastra 6 Naskah Rp   826.235.000 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2.300 Lema  Rp353.440.000 

2 Meningkatnya akses dan 

mutu pelindungan 
bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok 

bahasa dan sastra daerah 
- - 

3 Meningkatnya akses dan 

mutu pemasyarakatan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 60 Orang Rp    112.845.000 

2 Jumlah pendidik teruji melalui 
UKBI - - 

3 Jumlah masyarakat terbina 

dalam penggunaan bahasa dan 
sastra 

720 Orang Rp 1.083.651.000 

4 Jumlah pengapresiasi sastra 
- - 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
- - 

6 Jumlah penerjemah tulis dan 

lisan (Interpreter) - - 

7 Jumlah lembaga  yang 
penggunaan bahasanya 

terkendali 
- - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan kebahasaan 

di daerah 

1 Jumlah pengunjung 
perpustakaan Balai/Kantor 

Bahasa 
50 Orang Rp9.000.000 

2 Persentase tindak lanjut hasil 

temuan 70% Rp2.366.642.000 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor Bahasa 
80 Rp451.749.000 

4 

 

Persentase tindak lanjut kerja 

sama kelembagaan 75% Rp38.840.000 

 Anggaran kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kantor 
Bahasa Provinsi Maluku Rp5.242.402.000,00 



Rencana Penyerapan Anggaran Kegiatan Dukungan Manajemen  
dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kantor Bahasa Provinsi Maluku 

 

 
 

KOMPONEN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES 

Penyerapan 
Bulanan 

      
57.841  

    
433.825  

    
490.546  

     
488.306  

      
467.027  

    
863.495  

    
597.503  

    
584.063  

    
611.503  

    
417.188  

    
182.555  

    184.795  

Penyerapan 
Kumulatif 

      
57.841  

    
491.666  

    
982.212  

  
1.470.518  

   
1.937.545  

 
2.801.040  

 
3.398.544  

 
3.982.607  

 
4.594.110  

 
5.011.298  

 
5.193.853  

 5.378.647  

Persentase 2,61% 8,78% 17,54% 26,26% 34,60% 50,02% 60,69% 71,12% 82,04% 89,49% 92,75% 96,05% 

 

 

 

EVALUASI  

Bagi unit kerja yang realisasi kinerjanya mencapai dan melebihi dari target yang sudah 
ditetapkan dalam perjanjian kinerja, diberikan penghargaan oleh Mendikbud, berdasarkan 
ketentuan berlaku. 

 

 
 

Jakarta,    Januari 2016 
 
Kepala Badan Pengembangan     Kepala Kantor Bahasa 
dan Pembinaan Bahasa,     Provinsi Maluku, 

 
 
 
 

Dadang Suhendar              Asrif 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 

KANTOR BAHASA MALUKU 

TAHUN ANGGARAN 2016 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja  

       Target 2016 

Fisik  

 

Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan 

sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian bahasa dan sastra 

6 Naskah 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2300Lema  

 

Meningkatnya akses dan mutu pelindungan bahasa dan 

sastra di daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok bahasa dan sastra 

daerah - 

 

Meningkatnya akses dan mutu pemasyarakatan bahasa dan 

sastra di daerah 

1 Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan 

bahasa dan sastra 60 Orang 

2 Jumlah pendidik teruji melalui UKBI 
- 

3 Jumlah masyarakat terbina dalam 

penggunaan bahasa dan sastra 720 Orang 

4 Jumlah pengapresiasi sastra 
- 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
- 

6 Jumlah penerjemah tulis dan lisan 

(Interpreter) - 

7 Jumlah lembaga  yang penggunaan 

bahasanya terkendali - 

 

Menguatnya tata kelola kelembagaan dalam penanganan 

kebahasaan di daerah 

1 Jumlah pengunjung perpustakaan 

Balai/Kantor Bahasa 50 Orang 

1 Persentase tindak lanjut hasil temuan 
70% 

2 Nilai Lakip Balai/Kantor Bahasa 
80 

3 

 

Persentase tindak lanjut kerja sama 

kelembagaan 
75% 

 

 



 

1 

 

P
ag

e1
 

REALISASI PENGUKURAN KINERJA  

TINGKAT UNIT KERJA MANDIRI KEMENTERIAN/LEMBAGA 

Unit Mandiri KL : Satker Kantor Bahasa Maluku 

Tahun   : 2016 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja  

       Target 2016 
       Realisasi 2016 

Fisik  Anggaran 
 %  % 

Meningkatnya jumlah 

dan mutu 

pengembangan 
bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah 

dokumen kajian 

bahasa dan 
sastra 

6 

Naskah 
Rp   826.235.000 

5 

Naskah 
83 698.139.300 84,5 

2 Jumlah kosakata 
Indonesia 

2.300 
Lema  

Rp353.440.000 
2.345 
Lema 

100 Rp291.823.700 82,6 

Meningkatnya akses 
dan mutu 

pelindungan bahasa 

dan sasa di daerah 

1 Jumlah bahan 
ajar mulok 

bahasa dan sastra 

daerah 

- - -    

Meningkatnya akses 

dan mutu 

pemasyarakatan 
bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik 

terbina dalam 

penggunaan 
bahasa dan 

sastra 

60 
Orang 

Rp    112.845.000 60 Orang 
 

100 
Rp108.131.600 95.8 

2 Jumlah pendidik 

teruji melalui 

UKBI 
- - -    

3 Jumlah 

masyarakat 

terbina dalam 
penggunaan 

bahasa dan 

sastra 

720 
Orang 

Rp 1.083.651.000 885 Orang 122 Rp1.078.341.000 99,5 

4 Jumlah 

pengapresiasi 

sastra 
- - -    

5 Jumlah 

pemelajar BIPA - - -    

6 Jumlah 

penerjemah tulis 
dan lisan 

(Interpreter) 

- - -    

7 Jumlah lembaga  

yang 

penggunaan 

bahasanya 
terkendali 

- - -    

4 Menguatnya tata 

kelola 

kelembagaan 

dalam 

penanganan 

kebahasaan di 

daerah 

1 Jumlah 
pengunjung 

perpustakaan 

Balai/Kantor 
Bahasa 

50 

Orang 
Rp9.000.000 0 0 0 0 

2 Persentase 
tindak lanjut 

hasil temuan 

70% Rp2.366.642.000 
 90 Rp2.235.067.951 91,3 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja  

       Target 2016 
       Realisasi 2016 

Fisik  Anggaran 
 %  % 

3 Nilai Lakip 

Balai/Kantor 
Bahasa 

80 Rp451.749.000 

 100 Rp451.348.000 99 

4
3 

 

Persentase 
tindak lanjut 

kerja sama 

kelembagaan 

75% Rp38.840.000 

1  
dok  

 

100 
Rp37.934.000 97,6 

 

 


